KEMAMPUAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL SISWA KELAS XI  SMA KATOLIK RICCI II by Sari, Laurensia Laurianita & Wati, Caroline Lisa Setia
Jurnal Psiko-Edukasi, 2020 (32-43)
ISSN: 1412-9310; e-ISSN: 2716-2184 Vol. 18 Issue 1, 2020
32
KEMAMPUAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL SISWA KELAS XI
SMA KATOLIK RICCI II
LAURENSIA LAURIANITA SARI1 dan CAROLINE LISA SETIA WATI2
Holy Angels School 1; Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Pendidikan dan Bahasa
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya Jakarta 2
(Email: laurensialaurianita@gmail.com 1; caroline.lisa@atmajaya.ac.id 2)
Abstrak
Kemampuan komunikasi interpersonal adalah proses interaksi yang dilakukan antara dua orang atau
lebih untuk menyampaikan pesan yang melibatkan individu sebagai pengirim pesan dan individu lain sebagai
penerima pesan yang berguna untuk menjalin hubungan sosial yang positif. Kemampuan komunikasi
interpersonal ditinjau dari membuka diri, membangun kepercayaan, mampu berkomunikasi secara verbal,
mengungkapkan perasaan, saling menerima dan saling memberi dukungan, serta mampu memecahkan
konflik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas XI
SMA Katolik Ricci II. Subjek penelitian berjumlah dengan 46 siswa. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini yaitu skala penilaian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah product
moment. Hasil uji coba instrumen diperoleh 54 pernyataan yang valid dengan koefisien reliabilitas sebesar
0,954. Teknik pengolahan data dilakukan menggunakan rumus menghitung persentase dan menghitung rata-
rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas XI SMA
Katolik Ricci II termasuk pada kategori tinggi. Berikut secara berurutan komponen komunikasi interpersonal
tertinggi sampai terendah: komponen strategi mengatasi konflik, komponen saling menerima dan
mendukung, yaitu komponen membangun kepercayaan, komponen membuka diri, komponen
mengungkapkan perasaan, dan komponen berkomunikasi secara verbal.
Kata kunci: kemampuan komunikasi interpersonal
Abstract
Interpersonal communication skills are the process of interaction between two or more people
to deliver messages that involve individuals as senders of messages and other individuals as recipients
of messages that are useful for establishing positive social relationships. In this study, interpersonal
communication skills  are  seen from opening up,  building trust,  being able  to  communicate  verbally,
expressing feelings, accepting and giving support, and being able to resolve conflicts. The purpose of
this study was to know about the interpersonal communication skills of 11th grade students in catholic
Ricci II. The subject of study was 46 students. The instrument in this study is rating scale. The analysis
technique in this study is product moment. The instrument trial results obtained 54 valid statements
with a reliability coefficient of 0.954. Data processing techniques performed used the formula to
calculate the percentage and calculate the average. The results of this study showed that the
interpersonal communication skills of 11th grade students in catholic Ricci II were in the high category.
Following sequentially the highest to lowest interpersonal communication components: strategy to
overcome conflict, mutual acceptance and support, building trust, opening up, expressing feelings, and
a component of verbal communication.
Key word: interpersonal communication skills
______________________________________________________
Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas XI SMA Katolik RICCI  II (Sari &Wati) 33
PENDAHULUAN
Individu merupakan makhluk sosial yang
melakukan interaksi dengan individu lain
dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi
tersebut membutuhkan media atau sarana,
salah satunya dengan melakukan komunikasi
verbal. Proses komunikasi verbal yang
dilakukan oleh individu dapat membantu
individu tersebut untuk mengungkapkan apa
yang menjadi harapan, ide, gagasan, dan
keinginan kepada individu lain, selain itu
melalui komunikasi verbal individu mampu
mendapat informasi untuk menambah
pengetahuan, menumbuhkan hubungan
persahabatan, dan membentuk relasi sosial
yang positif.
Menurut penjelasan Tracy (dalam
Adhityaputra & Saripah, 2015) kunci
keberhasilan dalam kehidupan yang dijalani
manusia yaitu dengan mengembangkan
kemampuan komunikasi interpersonal yang
ditinjau dari dua aspek yaitu adanya kegiatan
memprioritaskan relasi dengan sesama
individu dan menjalani kehidupan yang
sempurna. Ketika individu melakukan
komunikasi, diperlukan cara-cara yang tepat
terutama pada penguasaan bahasa dan
kosakata yang baik sehingga individu mampu
membuka diri, membangun kepercayaan,
mampu berkomunikasi verbal dengan tepat,
mampu mengungkapkan perasaan, saling
menerima, dan mampu memecahkan konflik
pribadi dengan konstruktif. Jika keterampilan
tersebut sudah bisa diterapkan dengan baik,
maka dapat mengurangi kesalahpahaman
dalam berkomunikasi yang bisa menimbulkan
dampak negatif.
Menurut Zuhara (2015) dampak negatif
akibat ketidakmampuan individu dalam
melakukan komunikasi interpersonal meliputi
beberapa hal, yaitu individu kecenderungan
menghindar, menampilkan sifat agresif,
individu kesulitan beradaptasi, individu cepat
terpancing amarah, individu memiliki
kecenderungan untuk memaksakan kehendak,
individu menunjukkan sikap egois, dan
individu memiliki keinginan menang sendiri
sehingga berakibat mudah terlibat dalam
perselisihan, selain itu individu akan tertutup,
tidak mampu mengungkapkan perasaan, sulit
membangun kepercayaan, tidak mampu
menerima individu lain, dan sulit dalam
memecahkan konflik yang dialami.
Warta Kota 21 Januari 2015 memuat
berita, empat siswa SMA diringkus polisi
akibat terlibat dalam tawuran yang
diakbiatkan dari adanya saling ejek satu sama
lain di Parung, Bogor. Situs berita online
Liputan6.com 21 Oktober 2008 mengabarkan
bahwa terjadi adu mulut antara siswa
perempuan kelas tiga dan dua dengan siswa
perempuan kelas satu akibat adanya
kesalahpahaman antara satu dengan yang lain
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di Tulungagung. Berdasarkan penelitian
Zuhara (2015) diketahui bahwa
kesalahpahaman dapat memicu adu mulut,
perkelahian, tawuran yang mengakibatkan
korban meninggal dunia. Penelitian
Wicaksono dan Naqiyah (2013) menemukan
bahwa individu dengan kemampuan
komunikasi interpersonal rendah memiliki ciri
yaitu berperilaku pasif ketika individu diberi
waktu untuk berdiskusi dan menjawab
pertanyaan secara lisan di kelas, tertutup saat
berkomunikasi, enggan menerima kritik dan
saran yang disampaikan teman atau individu
lain.
Terkait dengan fenomena tersebut dapat
diidentifikasi berbagai permasalahan yang
muncul. Antara lain bagaimana komunikasi
dapat berjalan lancar, bagaimana tingkat
komunikasi interpersonal pada remaja,
sehingga dapat dapat dirumuskan bagaimana
kemampuan komunikasi interpersonal siswa
kelas XI SMA Katolik Ricci II. Penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi wali kelas
untuk mengetahui kemampuan komunikasi
interpersonal yang dimiliki siswa kelas XI
SMA Katolik Ricci II agar dilakukan tindak
lanjut bagi siswa yang memiliki kategori
rendah pada kemampuan komunikasi
interpersonal yang dimiliki dan bermanfaat
bagi guru BK untuk memberikan informasi
terkait kemampuan komunikasi interpersonal
yang dimiliki siswa kelas XI SMA Katolik
Ricci II sehingga diharapkan guru BK dapat
memberikan layanan yang tepat bagi setiap
siswa terkait peningkatan kemampuan
komunikasi interpersonal siswa.
Pengertian Komunikasi Interpersonal
Buhrmester, dkk. (1988; 991)
menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi
interpersonal merupakan keterampilan
individu dalam memahami kondisi di
berbagai tempat individu berada, individu
menampilkan tingkah laku berdasarkan
harapan dari individu lain, sebagai hasil
interaksi antar individu. Agus (dalam
Hidayati, 2015) menjelaskan bahwa proses
interaksi komunikasi interpersonal yang
dilakukan antara dua individu atau lebih,
prosesnya terdiri dari individu sebagai
pengirim pesan yang tugasnya menyampaikan
pesan dan bagi penerima pesan yaitu
menerima dan menanggapi pesan yang
diterima. Menurut Yahya dan Winarsih
(2016) komunikasi interpersonal adalah
interaksi yang dilaksanakan dalam kegiatan
manusia, dilakukan oleh dua individu atau
lebih. Pada prosesnya individu tersebut saling
mempengaruhi dan membentuk informasi,
pikiran, dan pengetahuan sehingga mampu
menghasilkan partisipasi antar individu,
sehingga informasi yang diberikan menjadi
pengetahuan milik bersama. Dapat
disimpulkan bahwa, komunikasi interpersonal
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adalah proses interaksi yang terjadi antara dua
individu atau lebih, proses ini melibatkan
individu sebagai pengirim pesan dan individu
lainnya sebagai penerima pesan. Proses
komunikasi interpersonal dilakukan untuk
saling mempengaruhi dan membentuk
informasi, serta pengetahuan yang diperlukan
untuk individu. Selain itu dengan komunikasi
interpersonal penerima pesan mampu
menanggapi pesan yang disampaikan
pengirim pesan secara langsung pada waktu
yang bersamaan, sehingga pada akhirnya
mampu membentuk sebuah gagasan atau ide
pokok baru bagi individu.
Komponen Komunikasi Interpersonal
Menurut Johnson (dalam Supratiknya
1995) terdapat enam komponen komunikasi
antarpribadi, yaitu: (1) membuka diri artinya
mampu mengungkapkan reaksi atau
tanggapan terhadap situasi yang dihadapi,
serta mampu memberikan informasi masa lalu
yang relevan dan berguna untuk situasi yang
terjadi saat ini. Menurut Johnson (dalam
Supratiknya 1995) terdapat beberapa manfaat
dari membuka diri terhadap hubungan
antarpribadi yaitu bahwa membuka diri
merupakan dasar bagi hubungan yang sehat
antar individu,  semakin individu bersikap
terbuka kepada orang lain maka individu lain
akan semakin menyukai individu yang
bersikap terbuka. (2) membangun
kepercayaan dalam sebuah relasi diperlukan.
Terdapat langkah-langkah dalam membangun
kepercayaan yaitu menunjukan penerimaan,
dukungan, dan kerjasama pada individu lain
dan memberikan tanggapan dengan
mengungkapkan perasaan, pikiran, dan reaksi
terhadap situasi individu lain. (3) mampu
berkomunikasi secara verbal, secara luas
komunikasi sendiri diartikan sebagai bentuk
dari tingkah laku individu secara verbal
maupun nonverbal yang akan ditanggapi oleh
individu lain. Sedangkan secara sempit
komunikasi diartikan sebagai pesan yang
dikirim individu kepada satu atau lebih
individu penerima pesan dengan maksud
untuk mempengaruhi tingkah laku dari
penerima pesan. Setiap bentuk komunikasi
dilakukan setidaknya pada dua orang yang
saling mengirimkan lambang yang memiliki
makna tertentu. Lambang tersebut bisa
bersifat secara verbal berupa kata-kata
ataupun bersifat nonverbal yaitu berupa
ekspresi, ungkapan tertentu dan gerak tubuh.
(4) mengungkapkan perasaan, Johnson (dalam
Supratiknya, 1995) mengemukakan lima
tahap pengungkapan perasaan dalam
komunikasi yaitu mengamati tingkah laku
individu lain yang menjadi lawan komunikasi,
menafsirkan semua informasi yang diterima
dari individu lain, mengalami perasaan
tertentu sebagai reaksi spontan terhadap
penafsiran atas informasi yang diterima dari
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individu lain, terdorong untuk menanggapi
perasaan yaitu dalam diri terbentuk intensi
yang akan mendorong dan mengarahkan diri
sendiri untuk berbuat sejalan dengan perasaan
yang dirasakan, mengungkapkan perasaan
yaitu ketika merasa kasihan memiliki niat
untuk coba menghibur. (5) saling mendukung
dan menerima, terdapat lima macam intensi
penting yang sering mempengaruhi tanggapan
individu terhadap orang lain yaitu menasihati
dan memberikan sebuah penilaian yang
sebaiknya dilakukan individu sebagai pemberi
pesan untuk memecahkan masalahnya,
menganalisis dan menafsirkan masalah yang
dikemukakan oleh pengirim pesan dimana
penerima pesan bermaksud memberi tahu si
pengirim tentang bentuk kesulitan dan
perasaannya terhadap situasi yang dihadapi,
meneguhkan dan memberi dukungan lewat
tanggapan yang bersifat memberikan
dukungan, menanyai dan menyelidiki dengan
cara memberikan pertanyaan yang
menimbulkan kesan bahwa penerima pesan
ingin mengetahui lebih banyak,
memparafrasekan dan memahami tanggapan
dengan pemahaman yang bersifat
merefleksikan apa yang diungkapkan oleh
pengirim pesan yaitu individu lain. (6)
mampu memecahkan konflik, setiap
hubungan antarpribadi mengandung berbagai
unsur perbedaan kepentingan, pertentangan
pendapat, atau konflik. Konflik merupakan
situasi dimana tindakan dari salah satu pihak
berakibat menghambat, mengganggu, atau
menghalangi tindakan dari pihak lain. Setiap
individu memiliki strategi dalam mengelola
konflik pribadi yang merupakan hasil belajar
dari individu tersebut.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitaif dengan jenis
penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah
siswa dan siswi kelas XI SMA Katolik Ricci
II Pondok Aren, Bintaro, Tangerang tahun
ajaran 2018 / 2019. Siswa yang menjadi
subjek penelitian terdiri dari dua kelas yaitu
kelas  XI  IPA  2  dan  XI  IPS  2  dengan  total
subjek penelitian adalah 46 siswa. Uji coba
instrumen di lakukan pada dua kelas yaitu
kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1 dengan jumlah
subjek 43 siswa. Penelitan dilakukan selama
enam bulan di SMA Katolik Ricci II Jalan
Utama II No.1-2, Pondok Karya Pondok
Aren, Kota Tangerang Selatan, Banten 15225.
Variabel penelitian ini adalah kemampuan
komunikasi interpersonal. Kemampuan
komunikasi interpersonal merupakan interaksi
yang dilakukan oleh setiap individu untuk
menjalin hubungan sosial antara individu satu
dengan individu lain yang ditinjau dari
membuka diri, membangun kepercayaan,
mampu berkomunikasi secara verbal,
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mengungkapkan perasaan, saling menerima
dan saling memberi dukungan, serta mampu
memecahkan konflik. Teknik pengumpulan
data menggunakan instrumen skala penilaian,
dengan jumlah seluruh pernyataan sebanyak
54 butir.
Kriteria penentuan pernyataan valid
berdasarkan kriteria (r) tabel dengan jumlah
43 subjek, dengan taraf signifikan 5% sebesar
0,301. Apabila r hitung lebih kecil daripada
(r) tabel maka pernyataan tidak valid dan
tidak digunakan. Pengujian validitas dan
reliabilitas dilakukan sebanyak 1 kali putaran.
Total pernyataan yang valid pada putaran
pertama adalah sebanyak 54 butir dan
pernyataan yang tidak valid sebanyak 3 butir




Untuk mengetahui deskripsi tentang
kondisi kemampuan komunikasi
interpersonal, maka dibuat klasifikasi skor
kemampuan komunikasi interpersonal seperti
pada Tabel 1.
Berdasarkan distribusi skor rata-rata
komponen komunikasi interpersonal pada
Tabel 2, menunjukan bahwa rata-rata seluruh
komponen memiliki skor sebesar 167.
Apabila dipaparkan berdasarkan komponen,
maka rata-rata skor pernyataan pada
komponen membuka diri memperoleh 167,
dengan indikator tertinggi yaitu memberikan
informasi yang relevan atau yang berguna
sebesar 176 dan indikator terendah yaitu
bersedia mengatakan secara terbuka terhadap
sesuatu yang terjadi sebesar 156. Rata-rata
skor pernyataan pada komponen membangun
kepercayaan sebesar 168, dengan indikator
tertinggi yaitu menunjukkan penerimaan diri
kepada teman sebesar 186 dan indikator
terendah yaitu menerima kepercayaan yang
diberikan orang lain kepadanya sebesar 159.
Rata-rata skor pernyataan pada komponen
berkomunikasi secara verbal sebesar 157,
dengan indikator tertinggi yaitu
mengusahakan agar pesan-pesan dapat
dipahami sebesar 163 dan indikator terendah
yaitu memiliki kredibilitas dari pandangan
penerima sebesar 153. Rata-rata skor
pernyataan pada komponen mengungkapkan
perasaan sebesar 161, dengan indikator
tertinggi yaitu mengungkapkan perasaan
secara asertif sebesar 165 dan indikator
terendah yaitu menyampaikan perasaan tanpa
hambatan sebesar 154. Rata-rata skor
pernyataan pada komponen saling menerima
dan mendukung sebesar 171, dengan
indikator tertinggi yaitu mampu
mendengarkan pesan orang lain sebesar 175
dan indikator terendah yaitu mampu
memberikan dukungan kepada orang lain
sebesar 168. Rata-rata skor pernyataan pada
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komponen strategi mengatasi konflik
antarpribadi sebesar 176, dengan indikator
tertinggi yaitu mengatasi konflik secara
bijaksana sebesar 180 dan indikator terendah
yaitu menghadapi konflik secara konstruktif
sebesar 174.
Hasil penelitian menunjukan bahwa
sebagian besar responden siswa kelas XI
SMA Katolik Ricci II memiliki kemampuan
interpersonal yang tinggi. Berdasarkan total
rata-rata skor pernyataan, komponen yang
paling tinggi adalah strategi mengatasi konflik
antarpribadi. Terdapat dua indikator yaitu
menghadapi konflik secara konstruktif dan
mengatasi konflik secara bijaksana. Indikator
tertinggi yaitu mengatasi konflik secara
bijaksana dan indikator terendah yaitu
menghadapi konflik secara konstruktif. Hasil
penelitian sejalan dengan Johnson (dalam
Supratiknya, 1995) bahwa individu yang
mampu melakukan komunikasi interpersonal
yang baik ditandai dengan ciri sebagai
berikut, yaitu menunjukan adanya sikap
memahami dan bersedia menolong individu
lain dengan memberi contoh sesuai yang
dibutuhkan agar individu mampu menemukan
pemecahan masalah yang konstruktif.
Menurut Johnson (dalam Supratiknya, 1995)
konflik merupakan situasi dimana tindakan
salah satu pihak berakibat menghambat
tindakan pihak lain. Apabila individu mampu
mengelola konflik dengan baik, maka konflik
yang terjadi justru dapat memberikan manfaat
yang positif antar individu yang mengalami
konflik.
Berdasarkan total rata-rata skor
pernyataan, komponen terendah adalah
berkomunikasi secara verbal. Terdapat tiga
indikator yaitu mengusahakan agar pesan-
pesan dapat dipahami, memiliki kredibilitas
dari pandangan penerima, dan berusahan
mendapat umpan balik secara optimal.
Indikator tertinggi adalah mengusahakan agar
pesan-pesan dapat dipahami dan indikator
terendah yaitu memiliki kredibilitas dari
pandangan penerima. Hasil penelitian sejalan
dengan Suranto (dalam Winarsih. 2016)
bahwa salah satu ciri-ciri komunikasi
interpersonal yaitu audible atau dimengerti
dengan baik. Komunikasi interpersonal yang
baik mampu didengarkan serta dipahami
setiap maksud dan tujuan dari penyampaian
pesan yang dilakukan oleh komunikator,
sehingga perlu diperhatikan bagaimana cara
penyampaian pesan yang meliputi
kenyaringan suara, pemilihan kata, dan
intonasi, sehingga pesan dapat ditangkap
dengan sempurna oleh penerima pesan.
Namun pada subjek penelitian tidak terjadi
adanya kemampuan dalam berkomunikasi
secara verbal pada proses komunikasi
interpersonal. Peristiwa ini ditunjukkan
dengan rendahnya skor rata-rata pada
indikator berkomunikasi secara verbal.
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Individu yang tidak mampu berkomunikasi
secara verbal dalam komunikasi interpersonal
ditunjukan dengan ciri sebagai berikut. Masih
menggunakan pemilihan kata yang tidak
sesuai, intonasi yang digunakan tidak sesuai,
dan kenyaringan suara yang dilakukan tidak
sesuai dengan lawan bicara sehingga
menimbulkan kesalahpahaman dalam
menerima pesan oleh individu yang berperan
sebagai penerima pesan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis data dan
pembahasan hasil penelitian ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: (1) kelas XI
SMA Katolik Ricci II memiliki kemampuan
komunikasi interperosnal yang tinggi. (2)
berdasarkan skor rata-rata penyataan tiap
komponen disimpulkan terdapat ranking pada
komponen, diurutkan dari komponen tertinggi
sampai terendah sebagai berikut. Strategi
mengatasi konflik antarpribadi, saling
menerima dan mendukung, membangun
kepercayaan, membuka diri, mengungkapkan
perasaan, dan berkomunikasi secara verbal.
Saran diberikan kepada (1) wali kelas,
penelitian ini dapat memberikan informasi
terkait kemampuan komunikasi interpersonal
yang di miliki siswa kelas XI SMA K Ricci
II, sehingga wali kelas mampu mengenal
setiap siswanya dengan baik terkait
kemampuan komunikasi interpersonal dan
untuk memberikan penanganan yang sesuai
dengan masing-masing siswa ketika di dalam
kelas maupun di area sekolah dengan
melakukan kerjasama dengan guru BK. Selain
itu wali kelas juga dapat membantu siswa
untuk membiasakan diri dalam melakukan
proses komunikasi interpersonal di sekolah
dengan membarikan contoh kongkrit terkait
bagaiman cara berkomunikasi interpersonal
yang positif di sekolah dengan harapan akan
di terapkan juga di luar area sekolah. (2) guru
BK, penelitian ini dapat memberikan
informasi kepada guru BK terkait tingkat
kemampuan komunikasi interpersonal yang
dimiliki  siswa  kelas  XI  SMA  K  Ricci  II,
peneliti berharap guru BK dapat melakukan
tindak lanjut berupa pemberian materi dan
melakukan kegiatan yang berguna untuk
pengembangan kemampuan komunikasi
interpersonal di sekolah seperti mengadakan
seminar terkait pengembangan komunikasi
interpersonal, konseling individu atau
konseling kelompok untuk menangani siswa
yang dirasa memerlukan penanganan khusus
untuk meningkatkan kemapuan komunikasi
interpersonal siswa yang masih dalam
klasifikasi rendah.
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Lampiran
Tabel 1  Klasifikasi Kemampuan Komunikasi Interpersonal
Rentang Skor Klasifikasi Frekuensi Persentase
229 - 273 Sangat Tinggi 3 6,5
185 – 228 Tinggi 29 63
141 – 184 Sedang 13 28,3
97 – 140 Rendah 1 2,2
54 – 96 Sangat Rendah 0 0
Total 46 100






Membuka diri Mengungkapkan reaksi atau tanggapan
terhadap situasi yang sedang dihadapi. 4 662 165
Memberikan informasi yang relevan atau
yang berguna. 5 881 176
Bersedia mengatakan secara terbuka terhadap
sesuatu yang terjadi 3 468 156
Total skor komponen 12 2011 167
Membangun
Kepercayaan
Menunjukkan penerimaan diri kepada teman. 2 373 186
Menerima kepercayaan yang diberikan orang
lain kepadanya. 4 637 159
Total skor komponen 6 1010 168
Berkomunikasi
secara verbal
Mengusahakan agar pesan-pesan dapat
dipahami. 2 327 163
Memiliki kredibilitas dari pandangan
penerima 4 614 153
Berusaha mendapat umpan balik secara
optimal. 4 629 157
Total skor komponen 10 1570 157
Mengungkapkan
perasaan
Menyampaikan perasaan tanpa hambatan. 2 308 154
Mengungkapkan perasaan secara asertif. 5 823 165
Total skor komponen 7 1131 161
Saling menerima
dan mendukung
Mampu mendengarkan pesan orang lain. 5 877 175
Mampu memberikan dukungan kepada orang
lain. 5 838 168




Menghadapi konflik secara konstruktif. 5 868 174
Mengatasi konflik secara bijaksana. 4 719 180
Total skor komponen 9 1587 176
Total seluruh skor komponen 54 9024 167
